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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Kode Etik Mahasiswa pada 
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial dalam mewujudkan kampus islam madani, dan 
kendala yang menghambat penerapan Kode Etik Mahasiswa pada Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial. Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer 
dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dengan informan penelitian, kuisioner dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu 
teknik yang mencoba mendeskripsikan hal-hal yang khusus dengan data-data 
yang diperoleh melalui observasi, wawancara, kuisioner dan dokumentasi 
sehingga menjadi data kualitatif, kemudian data dianalisa lebih lanjut sampai 
menjadi sebuah kesimpulan sesuai dengan indikator yang telah ditentukan oleh 
penulis. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
Penerapan Kode Etik Mahasiswa pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial sudah 
berjalan dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan dari persentase rata-rata 
kualitatif secara keseluruhan 93% yang berada pada interval 76% - 100% berada 
pada kategori “Baik”. Namun, dalam penerapan kode etik mahasiswa masih ada 
yang melakukan pelanggaran, hal ini dilihat dari hasil rekapitulasi tentang 
pelanggaran ringan dengan persentase 75% berada pada interval 51% - 75% 
yang berada pada kategori “Cukup Baik”, yang mana pelanggaran ringan 
merupakan pelanggaran yang sering dilakukan oleh mahasiswa. Kendala-kendala 
yang menghambat penerapan Kode Etik Mahasiswa pada Fakultas Ekonomi dan 
Ilmu Sosial yaitu kurangnya kesadaran mahasiswa dalam menjalankan 
kewajibannya sebagai mahasiswa yang di atur dalam tata tertib dan kode etik 
mahasiswa, tidak adanya tim khusus kode etik mahasiswa pada Fakultas Ekonomi 




dicapai, kurangnya partisipasi dosen dan karyawan dalam menerapkan kode etik 
dan tata tertib mahasiswa, dan berbedanya latar belakang pendidikan dosen dan 
mahasiswa sehingga kurangnya pengetahuan tentang adab dan akhlah atau kode 
etik mahasiswa. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk paling sempurna di muka bumi ini 
diciptakan sebagai khalifah, pemimpin dan penjaga amanat sang khaliq. 
Manusia diberikan akal untuk berfikir, hati untuk merasakan kasih sayang 
Allah, dan tumbuh untuk beribadah. Dari segala sesuatu yang telah dititipkan 
Allah kepada manusia, ada satu hal yang menjadi ukuran derajat seorang 
manusia dimuka bumi yaitu akhlak. Akhlak yang baik adalah cerminan 
baiknya aqidah dan syariat islam yang diyakini seseorang. 
Pengertian etika tidak akan pernah terlepas dari sejarah 
kemunculannya, yang dimulai dari periode islam klasik, akan tetapi 
berdasarkan naskah-naskah kuno yang ditemukan   dan diterjemahkan ternyata 
karya-karya pemikiran Yunani klasik jauh lebih dulu ditulis. Itu diketahui 
berdasarkan konteks mata rantai sejarah ketika bangsa arab menaklukkan 
sebuah wilayah, bahasa asli negara tersebut tidak dihilangkan atau dirubah. 
Perjalanan tersebut sampai pada suatu kesimpulan bahwa etika berasal dari 
kata “ethos” (Yunani) yang berarti adat kebiasaan, dalam istilah lain para ahli 
dalam bidang etika menyebutkan dengan moral. Etika merupakan salah satu 
teori yang dibicarakan ketika membahas perbuatan baik dan melakukan 






Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kode etik yaitu norma dan 
asas yang diterima oleh kelompok tertentu sebagai landasan tingkah laku. Arti 
lain yaitu tentang apa yang baik dan apa yang buruk serta tentang hak dan 
kewajiban moral (akhlak). Kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan 
akhlak, nilai mengenai benar dan salah, yang dianut suatu golongan atau 
masyarakat. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, etika dapat menjadi gambaran 
bagi mahasiswa dalam mengambil suatu keputusan atau dalam melakukan 
sesuatu yang baik atau buruk. Oleh karena itu, makna etika mesti lebih 
dipahami kembali dan diaplikasikan didalam lingkungan mahasiswa yang 
realitanya lebih banyak mahasiswa yang tidak sadar dan tidak mengetahui 
makna etika dan peranan etika itu sendiri, sehingga bermunculanlah 
mahasiswa/I yang tidak memiliki akhlaqul karimah. 
Peranan etika bagi aktivitas mahasiswa yaitu menjadi landasan dalam 
melakukan kegiatan yang tetap mengacu atau melihat nilai-nilai dan norma-
norma, sehingga segala perbuatan dan tingkah laku kita dapat diterima 
masyarakat. 
Etika memiliki peranan dan fungsi diantaranya yaitu: 
a. Dengan etika seseorang atau kelompok dapat mengemukakan penilaian 
tentang perilaku manusia. 
b. Menjadi alat kontrol atau menjadi rambu-rambu bagi seseorang atau 






c. Etika dapat memberikan prospek buat mengatasi kesulitan moral yang kita 
hadapi sekarang. 
d. Etika dapat menjadi prinsip yang mendasar bagi mahasiswa dalam 
menjalankan aktivitas kemahasiswaannya. 
e. Etika menjadi penentu agar dapat bersikap sopan, santun, dan dengan etika 
kita bisa di cap sebagai orang baik didalam masyarakat. 
 Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau 
berjumlah 3593 orang, memiliki prodi sebanyak 6 prodi, yang berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 1496 orang, dan 2097 yang berjenis kelamin 
perempuan. Untuk lebih jelasnya perincian jumlah mahasiswa Fakultas 
















Tabel 1.1 : DATA MAHASISWA AKTIF FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL UIN SUSKA RIAU SEMESTER GENAP 
TAHUN 2019/2020 

















JUMLAH SMT/II SMT III/IV SMT V/VI 
SMT 
VII/VIII 
SMT IX/X SMT XI/XII 
SMT 
XIII/XIV 






























Manajemen S.1 107 165 72 119 97 72 67 93 70 94 42 28 23 7 1056 








D.III 18 12 28 33 38 55 19 11 11 6 - - - - 231 




D.III 17 24 38 34 29 68 12 3 5 2 - - - - 232 
JUMLAH 281 501 247 436 363 427 215 303 198 288 106 75 86 40 3593 





Tabel 1.2 : DATA MAHASISWA AKTIF FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL UIN SUSKA RIAU SEMESTER GENAP 
TAHUN 2018/2019 

















JUMLAH SMT/II SMT III/IV SMT V/VI 
SMT 
VII/VIII 
SMT IX/X SMT XI/XII 
SMT 
XIII/XIV 






























Manajemen S.1 81 120 74 107 71 100 89 131 128 127 47 15 16 1 1107 








D.III 32 37 38 55 30 31 38 28 6 4 - - - - 299 




D.III 40 36 35 65 25 43 24 23 3 - - - - - 294 
JUMLAH 266 464 274 552 249 425 319 553 310 344 155 72 46 12 4041 





Tabel 1.3 : DATA MAHASISWA AKTIF FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL UIN SUSKA RIAU SEMESTER GENAP 
TAHUN 2017/2018 

















JUMLAH SMT/II SMT III/IV SMT V/VI 
SMT 
VII/VIII 
SMT IX/X SMT XI/XII 
SMT 
XIII/XIV 






























Manajemen S.1 78 108 72 103 91 130 147 216 70 27 19 2 8 2 1073 








D.III 41 56 30 31 43 45 12 4 2 - - - - - 264 




D.III 36 66 35 43 37 47 11 1 - - - - - - 266 
JUMLAH 335 509 250 429 348 626 423 707 198 288 63 18 27 4 4068 




Dalam rangka untuk memberikan bimbingan dalam suatu lembaga 
pendidikan atau yayasan pendidikan harus memiliki peraturan-peraturan, 
norma dan kode etik sebagai pedoman mahasiswa. 
Adapun dalam buku Kode Etik dan Tata Tertib Mahasiswa yang 
diterapkan oleh UIN Suska Riau mempunyai VIII (delapan) bab dan 24 (dua 
puluh empat) pasal, yang menjadi peraturan tentang Kode Etik dan Tata Tertib 
Mahasiswa. 
Pada bab IV tentang kewajiban mahasiswa yang harus dijalankan oleh 
mahasiswa sebagai berikut: 
1. Kewajiban Mahasiswa 
a. Kewajiban Umum 
1. Menjunjung tinggi ajaran islam dan berakhakul karimah. 
2. Menjaga dan memelihara nama baik almamater UIN Suska Riau. 
3. Mentaati semua ketentuan administrasi penyelenggaraan 
pendidikan yang dibebankan kepada mahasiswa seperti biaya SPP 
dan biaya lain yang ditentukan sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. 
4. Saling menghormati dan bersikap sopan sesama mahasiswa, 
pimpinan, dosen, dan karyawan.  
5. Memahami dan mematuhi segala peraturan akademik yang berlaku 







b. Kewajiban dan Larangan Khusus 
1. Mengikuti proses pembelajaran dengan duduk teratur, terpisah 
antara laki-laki dan perempuan. 
2. Menumbuhkan semangat belajar dan meningkatkan ketekunan agar 
dapat menyelesaikan studi sesuai dengan sistem yang berlaku. 
3. Berpakaian sopan, rapi, dan menutup aurat di dalam dan di luar 
lingkungan kampus. 
4. Dilingkungan kampus mahasiswa dilarang memakai: 
a. Pakaian yang berbahan jeans. 
b. Baju kaos. 
c. Pakaian yang disobek. 
d. Celana ketat. 
e. Celana pendek. 
f. Sandal. 
Bagi mahasiswi diwajibkan berbusana muslimah sesuai 
dengan syariat islam, yaitu: 
a. Tidak ketat. 
b. Tidak transparan. 
c. Tidak memakai baju diatas pinggul. 
d. Berjilbab yang dapat menutupi dada. 
e. Tidak memasukkan baju kedalam rok. 






g. Tidak memakai pakaian berbahan jeans dan kaos. 
5. Memakai sepatu selama mengikuti kuliah dan berurusan 
dilingkungan kampus. 
Ditekankan kepada mahasiswa maupun mahasiswi untuk 
melaksanakan yang telah dianjurkan dalam kode etik dan tata tertib 
mahasiswa. Maka dengan begitu mahasiswa dapat menjadikan kode etik dan 
tata tertib mahasiswa sebagai norma atau aturan-aturan dalam berbusan baik 
dalam keluarga, kampus maupun dalam bermasyarakat. 
Dalam Buku Kode Etik dan Tata Tertib Mahasiswa yang diterapkan 
oleh UIN Suska Riau pada bab II pasal 2 tentang Tujuan dan Fungsi Kode 
Etik Mahasiswa di UIN Suska Riau adalah untuk:  
1) Tujuan Kode etik dan Tata Tertib Mahasiswa adalah tercapainya suasana 
kampus yang islam madani bagi terlaksananya tri dharma perguruan 
tinggi. 
2) Fungsi Kode Etik dan Tata Tertib Mahasiswa adalah: 
a) Menjadi peraturan atau petunjuk mengenai hak, kewajiban dan 
pelanggaran dan sanksi yang berlaku bagi Mahasiswa UIN Suska Riau. 
b) Membantu tegaknya peraturan dan ketertiban di Lingkungan 
universitas. 
Sebagai sebuah universitas yang bebasis islami, UIN Suska Riau juga 
memiliki aturan atau norma hukum yang mengharuskan setiap mahasiswa 
untuk mematuhi peraturan tersebut. Peraturan tersebut tertuang dalam sebuah 





berlaku kepada seluruh mahasiswa UIN Suska Riau sebagai salah satu upaya 
untuk mendukung visi misi menjadi kampus islam madani. Namun, disisi lain 
peneliti masih melihat berbagai pelanggaran-pelanggaran yang masih terjadi 
diantaranya: 
1. Adanya mahasiswa yang memakai celana jeans dan baju kaos selama 
mengikuti kegiatan di kampus. 
2. Adanya mahasiswi yang berpakaian ketat atau baju pendek (di atas 
pinggul) atau pakaian berbahan kaos. 
3. Adanya mahasiswi yang tabarruj atau berdandan secara berlebihan. 
4. Adanya mahasiswa yang merokok dilingkungan kampus 
5. Adanya mahasiswa berbonceng antara laki-laki dan perempuan yang 
bukan mahram atau pasangan yang dihalalkan oleh islam baik didalam 
maupun diluar kampus. 
6. Adanya mahasiswi yang memperlihatkan aurat secara terbuka didepan 
umum atau dimedia apapun. 
7. Adanya mahasiswa yang berdua-duaan di tempat yang sepi dengan yang 
bukan mahram atau pasangan yang dihalalkan oleh islam baik didalam 
maupun diluar kampus. 
Pelanggaran diatas dilihat dari hasil observasi pada Fakultas Ekonomi 
dan Ilmu Sosial dengan mengamati langsung pelanggaran-pelanggaran yang 
terjadi dilapangan. Untuk memperkuat permasalahan diatas dapat dilihat 
beberapa kasus pelanggaran kode etik mahasiswa paa Fakultas Ekonomi dan 





Tabel 1.4 : DATA PELANGGARAN KODE ETIK MAHASISWA PADA 
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL UIN SUSKA RIAU 
No Nama NIM Pelanggaran Sanksi Tahun 





DO (Drop Out) 2019 



























01672102433 Memakai celana 
jeans 




























7 Rahmat Ali 
Akbar 
01770613692 Memakai celana 
jeans 










8 Fina Yunia 11673201337 Berpakaian 
terlalu ketat 










9 Monalisa  11675202785 Memakai rok 
belah 














10 Febriani  11970524647 Memakai baju 


















11970523580 Memakai rok 
belah dan tidak 
memakai kaos 
kaki 










12 Nasrudin  01674102421 Memakai celana 
jeans 
















11575205002 Memakai baju 
diatas pinggul 












11840311930 Memakai baju 
kaos 










Sumber: Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau 
Berdasarkan permasalahan yang di uraikan diatas peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Penerapan Kode Etik 
Mahasiswa Pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Dalam Mewujudkan 







1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan kode etik mahasiswa pada fakultas ekonomi dan 
ilmu sosial dalam mewujudkan kampus islam madani di UIN suska riau? 
2. Apa kendala yang menghambat penerapan kode etik mahasiswa pada 
fakultas ekonomi dan ilmu sosial dalam mewujudkan kampus islam 
madani di UIN suska riau? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui penerapan kode etik mahasiswa pada fakultas ekonomi 
dan ilmu sosial dalam mewujudkan kampus islam madani di UIN suska 
riau. 
2. Untuk mengetahui kendala yang menghambat penerapan kode etik 
mahasiswa pada fakultas ekonomi dan ilmu sosial dalam mewujudkan 
kampus islam madani di UIN suska riau. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi penulis sendiri bertujuan untuk dapat mengembangkan pengetahuan 
dan wawasan dalam meningkatkan kemampuan berpikir. 
2. Memberikan rekomendasi atau masukan kepada pihak-pihak yang 





fakultas ekonomi dan ilmu sosial dalam mewujudkan kampus islam 
madani di UIN suska riau. 
3. Sebagai distribusi untuk perpustakaan dan bahan acuan bagi penulis 
selanjutnya untuk meneliti masalah yang sama di lain kesempatan. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan hasil penelitian ini dibagi menjadi enam bab 
yang uraiannya sebagai berikut: 
BAB I       PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan bab pertama dari penulisan ini, yang terdiri dari 
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II     LANDASAN TEORI 
Pada bab ini landasan teori berisikan tentang kerangka teori yang 
menyangkut referensi-referensi dan buku-buku dengan 
permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti. 
BAB III    METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini metode penelitian berisikan tentang lokasi 
penelitian, jenis dan sumber data, dan subyek penelitian. 
BAB IV    GAMBARAN UMUM 
Pada bab ini penulis menjelaskan kondisi geografis Dinas 
Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir, gambaran umum wilayah 






BAB V     HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini penulis akan membahas hasil dari penelitian tentang 
kualitas pelayanan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri 
Hilir. 
BAB VI    PENUTUP 
Dalam bab ini membahas kesimpulan dari hasil penelitian serta 
























Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 
penerapan adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut beberapa ahli, 
penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal 
lain untuk mencapai tujuan tertentu dan suatu kepentingan yang diinginkan 
oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun 
sebelumnya. 
Menurut (Nugroho, 2003:158) penerapan merupakan sebuah tindakan 
yang dilakukan, baik secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk 
mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Penerapan pada prinsipnya adalah 
cara yang dilakukan agar dapat mencapai yujuan yang dinginkan. 
Pengertian penerapan menurut J. S Badudu dan Sutan Mohammad 
Zain, penerapan adalah hal, cara atau hasil. Adapun menurut Lukman Ali 
penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan. Berdasarkan pengertian 
tersebut dapat dirumuskan beberapa unsur-unsur penerapan, meliputi: 
1. Adanya kebijakan yang dilaksanakan 
2. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan 





3. Adanya pelaksanaan baik organisasi atau perorangan yang bertanggung 
jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses 
penerapan tersebut. 
Pendekatan yang digunakan terhadap studi impelemtasi kebijakan, 
dimulai dari sebuah intisari dan menanyakan apakah prakondisi untuk 
impelementasi kebijakannya akan berhasil? dan apakah rintangan primer 
untuk implementasi kebijakan sukses?, untuk itu perlu dipertimbangkan empat 
faktor kritis dalam implementasi kebijakan publik yaitu : 
a. Komunikasi 
Komunikasi adalah alat kebijakan untuk menyampaikan perintah 
dan arahan (informasi) dari sumber buat kebijakan kepada mereka yang 
diberi wewenang dan tanggung jawab untuk melaksanakan kebijakan 
tersebut. Untuk itu perlu memahami arah penyampaian kebijakan. Tipe 
komunikasi yang diajukan oleh Edwar III termasuk pada tipe komunikasi 
vertikal. Menurut Karz dan Khan komunikasi vertikal mencakup lima hal :  
1. Petunjuk tugas yang spesifik (perintah kerja). 
2. Informasi dimaksudkan untuk menghasilkan pemahaman mengenai 
tugas dan hubungannya dengan tugas-tugas organisasi lainya 
(rasionalitas pekerjaan). 
3. Informasi tentang praktek praktek dan prosedur keorganisasiannya. 
4. Perintah-perintah. 






b. Sumber daya 
Sumber daya merupakan salah satu faktor yang paling penting 
dalam implementasi kebijakan atau program, karena bagaimanapun 
baiknya kebijakan atau program itu dirumuskan bahwa telah memenuhi 
kejelasan perintah dan arahan, dalam penyampaian dan konsisten dalam 
menyampaikan perintah dan arahan atau informasi. Tanpa adanya 
dukungan sumber daya yang memadai, maka kebijakan akan mengalami 
kesulitan dalam mengimplementasikannya. Sumbe rdaya yang dimaksud 
adalah mencakup jumlah pegawai yang memadai dengan keahlian yang 
memadai, informasi, dan memiliki skill dibidangnya masing-masing. Yang 
tentunya dapat mengimplementasikan kebijakan dengan efektif dan efsien. 
c. Sikap (Disposisi) 
Kemauan atau niat para pelaksana untuk melaksanakan kebijakan 
sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
d. Struktur Birokrasi 
Menurut Solichin Abdul Wahab (2014:133), dalam arti seluas-
luasnya, implementasi juga sering dianggap sebagai bentuk 
pengoperasionalisasian atau penyelenggaraan aktivitas yang telah 
ditetapkan berdasarkan undang-undang dan menjadi kesepakatan bersama 
diantara beragam pemangku kepentingan  (stakeholder), aktor, organisasi 
(publik atau privat), prosedur dan teknik secara sinergistis yang 






Pressman dan Wildavsky dalam (Solichin Abdul Wahab, 
2014:135) mengatakan bahwa sebuah kata kerja mengimplementasikan itu 
sudah sepantasnya terkait langsung dengan kata benda kebijakan. 
Sehingga bagi kedua pakar pelopor studi implementasi ini, proses untuk 
melaksanakan kebijakan perlu mendapatkan perhatian yang seksama. Oleh 
sebab itu, keliru jika kita menganggap bahwa proses tersebut dengan 
sendirinya akan langsung mulus. 
2.2 Etika dan Moralitas 
Menurut Wahyudi kumorotomo (2009:6), Etika berasal dari bahasa 
yunani: ethos, yang artinya kebiasaan atau watak, sedangakan moral berasal 
dari bahasa latin: mos (jamak: mores) yang artinya cara hidup atau kebiasaan. 
Dari istilah ini muncul pula istilah morale atau moril, tetapi artinya sudah jauh 
sekali dari pengertian asalnya. Moril bisa berarti semangat atau dorongan 
batin. Di samping itu terdapat istilah norma yang berasal dari bahasa latin. 
(norma: penyiku atau pengukur), dalam bahasa inggris norma berarti aturan 
atau kaidah. Dalam kaitannya dengan perilaku manusia, norma di gunakan 
sebagai pedoman atau haluan bagi prilaku yang seharusnya dan juga untuk 
menakar atau menilai sebelum ia dilakukan.  
Selanjutnya Ki Hajar dalam Abuddin Nata (2009:90), etika adalah 
ilmu yang mempelajari soal kebaikan (dan keburukan) di dalam hidup 
manusia semuanya, teristimewa yang mengenai gerak-gerik pikiran dan rasa 
yang dapat merupakan pertimbangan dan perasaan sampai mengenai 





Menurut Magnis Suseno dalam Supriadi (2010:10), fungsi etika yaitu 
untuk membantu kita mencari orientasi secara kritis dalam berhadapan dengan 
moralitas yang membingungkan. Di sini terlihat bahwa etika adalah pemikiran 
sistematis tentang moralitas, dan yang di hasilkannya secara langsung bukan 
kebaikan, melainkan suatu pengertian yang lebih mendasar dan kritis.  
Di dalam Marwan Ibrahim al-kaysi (2003:17), adab al-islam adalah 
suatu peraturan lengkap yang mencakup hampir semua aspek perilaku sosial, 
suatu bagian dari jalan hidup yang lengkap yakni islam. Karena bagian-bagian 
islam yang berbeda membentuk sebuah kesatuan yang terpadu, penerapan 
adab al islam, secara terlepas dari bagian lainnya tidaklah akan menghasilkan 
realisasi islam yang utuh. Malahan bisa jadi, dalam hal-hal tertentu, menjadi 
tidak bermakna. 
Luasnya adab al-islam berbeda secara tajam dengan batasan-batasan 
“etiket”. Akhlak islam tidak sekedar aturan sopan santun dalam berbagai 
kesempatan, tetapi meliputi segala macam hubungan manusia dari tindakan- 
tindakan yang paling sederhana sampai peristiwa-peristiwa sosial yang rumit. 
Selanjutnya menurut Iman Abdul Mukmin Sa'aduddin (2006:15), 
Akhlak dalam bahasa arab merupakan jama’ dari Khuluq yang mengandung 
beberapa arti, di antaranya: 
a. Tabiat, yaitu sifat dalam diri yang terbentuk oleh manusia tanpa 
dikehendaki tanpa di upayakan. 
b. Adat, yaitu sifat dalam diri yang diupayakan manusia melalui latihan, 





c. Watak, cakupannya meliputi hal-hal yang menjadi tabiaat dan hal-hal yang 
di upayakan hingga menjadi adat. Kata adat juga berarti kesopanan dan 
agama. 
Dalam Sudarsono (1993:123), Menggunakan istilah “Akhlaq” di dalam 
bahasa indonesia ; juga dipakai perkataan “Moral” dan “etika”. istilah moral 
yang kita kenal berasal dari bahasa latin : mores, yang artinya ialah adat 
kebiasaan, dalam bahasa sehari-hari lebih di kenal dengan arti susila. Moral 
mengandung arti praktis, ia merupakan ide-ide universal tentang tindakan 
manusia yang baik dan wajar dalam masyarakat. Sedangkan “Etika” berasak 
dari kata yunani yakni: ethos, yang artinya: kebiasaan. 
Selanjutnya menurut Mustofa (2010:14), Dalam pelajaran filsafat, 
etika adalah merupakan bagian dari padanya, di mana para ahli memberikan 
takrif dalam redaksi yang berbeda-beda, antara lain: 
a. Etika ialah ilmu tentang tingkah laku manusia prinsip-prinsip tentang 
tindakan moral yang betul. 
b. Bagian filsafat yang memperkembangkan teoro tentang tindakan: huijah- 
hujjahnya dan dan tujuan yang di arahkan kepada makna tindakan. 
c. Ilmu tentang filsafat moral, tidak mengenai fakta tetapi tentang nilai-nilai, 
tidak mengenai sifat tindakan manusia, tetapi tentang idenya, karena itu 
bukan ilmu yang positif tetapi ilmu yang formatif. 






Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Supriadi, 2010:12), kata 
“Moral” memiliki arti ajaran tentang baik buruk yang diterima umum 
mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak, budi pekerti, susila, dan 
kondisi mental yang membuat orang tetap berani, bersemangat, bergairah, 
berdisiplin, isi hati atau keadaan perasaan. 
Menurut Poespoprojo (1988:102), Moralitas adalah kualitas dalam 
perbuatan manusia yang dengan itu kita berkata bahwa perbuatan itu banar 
atau salah, baik atau buruk. Moralitas mencakup pengertian tentang baik 
buruknya perbuatan manusia. 
Eika pada umumnya diidentikkan dengan moral (moralitas). Meskipun 
sama terkait dengan baik buruk tindakan manusia, etika dan moral memiliki 
perbedaan pengertian. Secara singkat, jika moral lebih cenderung pada 
pengertian “nilai baik dan buruk dari setiap perbuatan manusia, etika 
mempelajari tentang baik dan buruk.” Jadi, bisa dikatakan, etika berfungsi 
sebagai teori perbuatan yang baik dan buruk. Sedangkan moral (akhlaq) 
adalah praktiknya. (Muhammad Alfan, 2011:21). 
Menurut Haidar Bagir dalam Muhammad alfan (2011:23), ciri - ciri 
etika islam ada lima yaitu sebagai berikut: 
1. Islam berpihak pada teori tentang etika yang bersifat Fitri. Artinya, semua 
manusia pada hakikatnya baik muslim maupun bukan muslim memiliki 
pengetahuan fitri tentang baik buruk. Disinilah letak bertemunya filsafat 
islam dengan pandangan filsafat yunani era Socrates dan Plato, serta Kant 





2. Moralitas dalam islam didasarkan pada keadilan, yakni menempatkan 
segala sesuatu pada porsinya. Ibn Miskawaih dan Al - Ghazali 
meletakkannya pada jalan tengah. 
3. Tindakan etis itu sekaligus dipercayai bahwa pada puncaknya akan 
menghasilkan kebahagiaan bagi pelakunya. 
4. Seperti telah disebutkan, tindakan etis itu bersifat rasional. Islam sangat 
percaya pada rasionalitas sebagai alat dalam mendapatkan kebenaran. 
5. Etika islam bersumber pada prinsi-prinsip keagamaan. Ilmu etika bukanlah 
ilmu seperti astronomi, kimia, atau matematika. Akan tetapi, etika bersama 
agama berkaitan erat dengan manusia dan upaya pengaturan kehidupan 
serta prilakunya. Oleh karena itu, dalam pemikiran islam, keimanan 
menentukan perbuatan dan keyakinan mengatur prilaku. Untuk itu, etika 
harus bersandar pada metafisiska secara logis sebab dalam hidupnya 
tingkah laku seornag akan di nilai. 
Etika adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk 
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh setengah manusia kepada 
lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam 
perbuatan apa yang harus dan menunjukkan jalan untuk melakukan mereka 
diperbuat (Ahmad Amin, 1995:3). 
Perbuatan manusia itu ada yang timbul tiada dengan kehendak, seperti 
tiba waktu bernafas, detak jantung dan memejamkan mata dengan tiba-tiba 
berpindah dari gelap ke cahaya, maka ini bukan pokok permasalahan etika, 





menjalankan tiada dapat kita sebut orang yang baik atau orang yang buruk, 
dan tiada dapat dituntut. Etika memerintahkan berbuat apa yang berguna dan 
melarang berbuat segala apa yang mudharat (Ahmad Amin, 1979:9).  
The Liang Gie dalam Wahyudi kumorotomo (2009:7), tidak ingin 
mempertentangkan penggunaan istilah etika dan moral. Berdasarkan 
keyakinan bahwa keduanya merujuk kepada persoalan yang sama, meskipun 
berasal dari dua istilah yang berbeda, tetapi makna epistemologisnya tetap 
sama. Akan tetapi Solomos menggariskan adanya perbedaan antara etika, 
moral dan moralitas. Etika merujuk kepada dua hal. Pertama, etika berkenaan 
dengan disiplin ilmu yang mempelajari nilai-nilai yang dianut oleh manusia 
beserta pembenarannya dan dalam hal ini etika merupakan salah satu cabang 
filsafat. Kedua, etika merupakan pokok permasalahan di dalam disiplin ilmu 
itu sendiri yaitu nilai-nilai hidup dan hukum-hukum yang mengatur tingkah 
laku manusia. Moral, dalam pengertiannya yang umum penaruh penekanan 
kepada karakter dan sifat-sifat individu yang khusus, di luar ketaatan kepada 
peraturan. Oleh karena itu, moral merujuk kepada tingkah laku yang bersifat 
spontan seperti rasa kasih, kemurahan hati, kebesaran jiwa, dan sebagainya, 
yang kesemuanya tidak terdapat dalam peraturan- peraturan hukum. 
Sedangkan moralitas mempunyai makna yang lebih khusus sebagai bagian 
dari etika. Moralitas berfokus kepada hukum-hukum dan prinsip-prinsip yang 
abstrak dan bebas.  
Secara epistemologis, pengertian etika dan moral memiliki kemiripan. 





cendikiawan, ada beberapa pergesaran arti yang kemudian membedakannya. 
Etika cenderung di pandang sebagai suatu cabang ilmu dalam filsafat yang 
mempelajari nilai-nilai baik dan buruk bagi manusia.  
De vos dalam Wahyudi kumorotomo (2009:9), bahkan secara eksplisit 
mengatakan bahwa etika adalah ilmu pengetahuan tentang kesusilaan dan 
moral. Sementa itu, moral adalah hal-hal yang mendorong manusia untuk 
melakukan tindaka -tindakan sebagai “kewajiban” atau “norma”, moral juga 
dapat diartikan sebagai sarana un tuk mengukur benar tidaknya tindakan 
manusia. Di samping itu, etika lebih banyak dikaitkan dengan prinsip-prinsip 
moral yang menjadi landasan bertindak seseorang yang mempunyai profesi 
tertentu.  
Menurut Rosadi Ruslan dalam Zamris (2001:39-40), manusia yang di 
sebut etis ialah manusia yang secara utuh dan menyeluruh mampu memenuhi 
hajat hidupnya dalam rangka asas keseimbangan antara kepentingan pribadi 
dengan pihak yang lainnya, antara rohani dan jasmaninya, antara manusia 
sebagai makhluk dengan penciptanya. Terdapat dua macam etika yaitu: 
1. Etika normatif yaitu etika yang menetapkan berbagai sikap dan prilaku 
yang ideal dan seharusnya dimiliki oleh manusia atau apa yang seharusnya 
di jalankan oleh manusia dan tindakan apa yang bernilai dalam hidup ini. 
Jadi etika normatif merupakan norma-norma yang dapat menuntut 
manusia agar bertindak secara baik dan menghindari hal-hal yang buruk, 






2. Etika deskriptif yaitu etika yang menelaah secara kritis dan rasional 
tentang sikap dan prilaku manusia, serta apa yang dikerjakan oleh setiap 
orang dalam hidupnya sebagai suatu yang bernilai artinya etika deskriptif 
tersebut berbicara mengenai fakta apa adanya, yakni mengenai nilai dan 
prilaku manusia sebagai suatu fakta yang terkait dengan situasi dan realitas 
yang membudaya. 
Setiap perilaku manusia di tentukan oleh nilai-nilai yang dianut serta 
rinsip- prinsip moral yang dipegangnya. Dengan demikian, moral itu sendiri 
merupakan suatu sistem nilai yang menjadi dasar bagi dorongan atau 
kecendrungan bertindak Nilai-nilai moral mempunyai karakteristik sebagai 
berikut: 
1. Primer 
Moral melibatkan suatu komitmen untuk bertindak dan merupakan 
landasan hasrat (appetitive basis) yang paling utama sehingga termasuk 
kedalam nilai primer. 
2. Riil 
Nilai Moral Bukan Hanya sekedar semu, orang yang berwatak 
hipokrit sesungguhnya tidak mempercayai nilai moral yang bersangkutan. 
3. Terbuka  
Ciri universalitas dari moral mengharuskan adanya lingkup yang 







4. Bisa Bersifat Positif Maupun Negatif  
Secara historis kita dapat menyaksikan perubahan-perubahan 
penekanan dari nilai negatif menjadi positif ataupun sebaliknya moral bisa 
berciri larangan-larangan maupun anjuran-anjuran. 
5. Orde Tinggi atau Arsitektonik 
Nilai-nilai yang ordenya rendah (terutama orde pertama) tidak 
memilki ciri intrinsik yang mengatur nilai-nilai lainnya. Suatu pengaturan 
yang melibatkan segala macam tindakan lainnya yang penting bagi 
moralitas, naik berupa kataatan pada peraturan maupun pedoman-pedoman 
spiritual.  
6. Absolut  
Moralitas pada manusia mestinya bebas dari sifat-sifat yang 
mementingkan diri sendiri yang terrdapat pada kehendak-kehendak relatif. 
Oleh kerena itu, nilai-nilai yang terdapat pada moral sangatlah spesifik. 
Menurut Aristoteles dalam Wahyudi Kumorotomo (2014:21), jiwa 
manusia terdiri dari cipta, rasa dan karsa, sedangkan raga terdiri dari zat mati, 
zat tumbuhan dan zat hewani. Dilihat dari kedudukannya manusia dapat 
berdiri sendiri sebagai pribadi yang mandiri dan juga dapat berdiri sebagai 
makhluk tuhan. Kemudian, dilihat dari aspek sifatnya, kita dapat dibedakan 
menjadi sebagai berikut: 
1. Makhluk individu  
Manusia memiliki sifat individu terutama bila dilihat dari 





pendirian. Sigmund Freud pernah mengatakan bahwa di dalam diri 
manusia terdapat ego yang akan mewarnai karakter dan perilaku manusia 
sebagai makhluk individu. 
2. Makhluk Sosial 
Sifat sosial terutama terlihat dari adanya keinginan manusia untuk 
hidup bersama dengan manusia lainnya, berkomunikasi, dan berbagi rasa 
dengan orang lain. Aristoteles mengatakan bahwa manusia adalah Zoon 
Politicon makhluk yang senantiasa ingin hidup berkelompok. Pendapat 
senada mengatakan bahwa manusia adalah homo politicus. 
Pembedaan di atas menghasilkan dua kutub paham tentang manusia, 
yaitu paham individualisme dan paham kolektivisme. Di samping itu, juga 
muncul pemilahan sifat manusia yang tercakup dalam pengertian egoisme dan 
altruisme. Egoisme merujuk pada kecendrungan manusia untuk 
mementingkan diri sendiri tanpa peduli atas hukum dan kewajibannya. 
Sebaliknya altruisme berkenaan dengan ciri manusia untuk berbuat demi 
kepentingan orang lain.  
2.3 Kode Etik Mahasiswa 
Kajian ini berkenaan dengan implementasi kode etik bagi mahasiswa, 
implementasi merupakan penerapan sesuatu yang memberikan efek atau 
dampak. 
Kode etik berasal dari dua kata yaitu kode dan etik, kode artinya tanda 
yang disetujui dengan maksud tertentu. Sedangkan etik berasal dari bahasa 





Kode etik adalah norma dan aturan yang telah ditetapkan oleh Rektor 
UIN Suska Riau sebagai landasan bagi tingkah laku mahasiswa Uin Suska 
Riau. Jadi yang penulis maksud disini adalah adab yang berkenaan dengan 
tugas sebagai mahasiswa, kode etik mahasiswa merupakan seperangkat 
pedoman, aturan tentang susila atau sikap yang harus di aplikasikan dalam 
kegiatan perkuliahan dalam berhubungan dengan pihak lain. 
Berdasarkan Keputusan Rektor Uin Suska Riau Nomor: 1170/R/2017 
Tentang Kode Etik dan Tata Tertib Mahasiswa Uin Suska Riau menyebutkan 
mengenai pelanggaran dan sanksi-sanksi sebagai berikut: 
2.3.1 Pelanggaran 
a. Pelanggaran Ringan 
1. Memakai pakaian yang menyerupai lawan jenisnya.  
2. Memakai gelang atau kalung yang bukan untuk keperluan medis, 
bertato, berambut panjang, pewarna rambut bagi mahasiswa 
(laki-laki). 
3. Memakai sandal, baju kaos, jeans, celana sobek, selama 
mengikuti kegiatan di kampus.  
4. Menggunakan telepon genggam ketika kuliah dan ujian 
berlangsung. 
5. Tabarruj atau berdandan secara berlebihan bagi 







b. Pelanggaran Sedang  
1. Mengucapkan kata-kata tidak sopan, kotor, mengganggu 
perasaan orang lain dan menimbulkan permusuhan. 
2. Memperlihatkan aurat secara terbuka di depan umum atau 
dimedia apa pun. 
3. Berpakaian terbuka, ketat, tembus pandang atau baju pendek (di 
atas pinggul) atau pakaian dari bahan kaos bagi mahasiswi. 
4. Mengundang atau membawa pihak luar ke dalam lingkungan 
kampus UIN Suska Riau yang dapat mengganggu ketertiban dan 
keamanan. 
5. Mengganggu ketenangan dan proses pembelajaran dan/atau 
kelancaran proses administrasi atau kerja serta ketenangan 
penghuni di lingkungan kampus. 
6. Memiliki, membawa, menggandakan, meminjam, menjual, dan 
menyewakan serta mengakses media pornografi. 
7. Bertindak sebagai joki atau melakukan kecurangan dalam ujian. 
8. Berlaku tidak sopan ketika berboncengan antara laki-laki dan 
perempuan yang bukan mahram atau pasangan yang dihalalkan 
oleh islam baik di dalam maupun di luar kampus. 
9. Malakukan Khalwat (berdua-duaan ditempat yang sepi) yang 
bukan mahram atau pasangan yang dihalalkan oleh islam baik di 





10. Membuat dan/atau meminta orang lain untuk membuatkan tugas-
tugas perkuliahan. 
11. Melakukan pelanggaran ringan yang sama setelah mendapat 
nasehat, dan/atau teguran baik lisan maupun tulisan. 
12. Menggunakan fasilitas universitas secara tidak bertanggungjawab 
yang menyebabkan timbulnya kerugian. 
c. Pelanggaran Berat 
1. Membawa senjata tajam, senjata api, dan/atau bahan-bahan 
berbahaya lainnya. 
2. Memiliki, membawa, mengedarkan dan atau mempergunakan/ 
memakai narkotika, alcohol, psikotropika, dan zat additif 
(NAFZA), ganja, heroin, dan obat-obatan lainnya yang di larang. 
3. Melakukan atau terlibat perjudian. 
4. Berzina atau memfasilitasi perzinaan dan aborsi. 
5. Melakukan homoseksual dan transeksual. 
6. Melakukan provokasi dan tindakan lain yang dapat mencemarkan 
nama baik UIN Suska Riau, seseorang, golongan, ras, suku dan 
agama. 
7. Melakukan perkelahian dan atau tawuran. 
8. Demontrasi yang anarkis. 
9. Membuat dan atau meminta orang lain untuk membuatkan 





10. Memalsukan nilai, tanda tangan, stempel, ijazah dan surat-surat 
keterangan lainnya. 
11. Melakukan kejahatan IT. 
12. Melakukan perusakan, perampasan dan pencurian barang-barang 
milik UIN Suska Riau. 
13. Melakukan terror dan/ terlibat terorisme. 
14. Melakukan tindak pidana yang dijatuhi hukuman penjara yang 
mempunyai kekuatan hukum tetap. 
15. Terlibat dalam organisasi terlarang atau organisasi ekstrim, dan/ 
atau aliran sesat yang difatwakan MUI. 
16. Melakukan pelanggaran sedang yang ketiga kali setelah dua kali 
mendapat sanksi. 
2.3.2 Sanksi-Sanksi 
a. Sanksi Ringan 
1. Nasehat dan teguran baik secara lisan meupun tulisan.  
2. Sanksi material berupa ganti rugi atas barang yang rusak atau 
hilang. 
3. Pengusiran dari ruang kuliah, atau ujian atau kantor. 
4. Tidak mendapat pelayanan administrasi, dan/atau akademik dan 
atau kemahasiswaan. 
b. Sanksi Sedang 
1. Kehilangan hak untuk mengikuti ujían dalam mata kuliah 





2. Penangguhan dan/ atau pembatalan hasil ujian untuk mata kuliah 
tertentu atau seluruh mata kuliah dalam satu semester. 
3. Penangguhan penyerahan ijazah dan atau tranksip nilai asli 
dalam jangka waktu tertentu. 
4. Skorsing selama satu semester atau lebih dari kegiatan akademik 
dan dianggap alpa studi. 
5. Di laporkan kepada pihak yang berwajib. 
c. Sanksi Berat 
1. Mengganti barang yang rusak, dirampas dan atau dicuri dan 
dilakukan skorsing dua semesters atau lebih. 
2. Pemberhentian dengan hormat sebagai mahasiswa. 
3. Pemecetan dengan tidak hormat sebagai mahasiswa. 
4. Pencabutan gelar akademik dengan tidak hormat. 
Pada pasal 9 Tentang Pelaksanaan Pengawasan Kode Etik dilakukan 
oleh: 
1. Dewan Kode Etik Universitas dan Fakultas. 
2. Dosen dan karyawan. 
3. Petugas keamanan kampus. 
Pada pasal 10 Tentang Dewan Kode Etik terdiri atas: 
1. Dewan Kode Etik tingkat universitas paling banyak berjumlah 15 orang 
yang unsurnya terdiri atas Wakil Rektor III, Dekan/Direktur, dan dosen. 
2. Dewan Kode Etik tingkat fakultas paling banyak berjumlah 15 Orang yang 





Pada Pasal 20 Tentang Pejabat yang berwenang menjatuhkan sanksi 
adalah: 
1. Rektor berwenang menjatuhkan sanksi berat setelah mendapatkan 
pertimbangan Dewan Kode Etik Universitas. 
2. Dekan atau Direktur berhak menjatuhkan sanksi sedang setelah 
mendapatkan pertimbangan  Dewan Kode Etik Fakultas. 
3. Ketua Jurusan/Dosen/karyawan Berwenang menjatuhkan sanksi r ingan.  
Pada Pasal 21 tentang Tata Cara Penjatuhan Sanksi. Penjatuhan sanksi 
dilakukan dengan tata cara sebagai berikut: 
1. Penjatuhan sanksi oleh Rektor 
a. Rektor menjatuhkan sanksi berdasarkan usul Dekan atau Direktur yang 
tembusannya disampaikan kepada mahasiswa yang bersangkutan dan 
orang tua dan atau wali serta kepada lembaga atau UKK dan UKM 
yang melakukan pelanggaran. 
b. Mahasiswa, lembaga UKK dan UKM diberi hak mengajukan 
keberatan tertulis kepada dewan penghormatan Kode Etik dan'Tata 
Tertib asal usul penjatuhan sanksi berat dari Dekan atau Direktur 
dalam tenggang waktu 7x24 jam semenjak surat usulan tersebut 
diterbitkan. 
c. Rektor menyampaikan usul Dekan atau Direktur dan keberatan 
mahasiswa lembaga atau UKK/UKM kepada dewan kehormatan Kode 





d. Penjatuhan sanksi berat ditetapkan dengan Surat Keputusan Rektor 
atas Pertimbangan Senat Universitas. 
2. Penjatuhan Sanksi oleh Rektor 
a. Dekan atau Direktur menjatuhkan sanksi berdasarkan usulan. 
b. Dekan atau Direktur menyampaikan usul dosen/karyawan/sumber lain 
yang dapat dipertanggung jawabkan dalam rapat pimpinan Fakultas 
atau Program Pascaserjana dengan menghadirkan mahasiswa yang 
bersangkutan untuk didengar keterangannya. 
c. Penjatuhan sanksi oleh Dekan atau Direktur ditetapkan dengan surat 
keputusan Dekan atau Direktur. 
Keputusan Rektor UIN Suska Riau tentang penegakan kode etik 
mahasiswa UIN Suska Riau. Dalam rangka menegakkan kode etik dan akhak 
mahasiswa UIN Suska Riau disampaikan kepada saudara agar: 
1. Menegur dan menasehati mahasiswa yang berbusana sebagai berikut ini: 
a. Tidak menggunakan jilbab, berpakaian terbuka, ketat tembus pandang 
atau baju pendek sebatas pinggul. 
b. Memakai sandal, baju kaos, jeans, celana sobek dan celana pendek. 
c. Memakai gelang, kalung, bertato, berambut panjang dan menggunakan 
pewarna rambut bagi laki-laki. 
d. Berdandan secara berlebihan bagi mahasiswi. 





2. Melarang mahasiswa dan mahasiswi yang berpakaian sebagaimana 
tersebut di atas mengikuti perkuliahan sampai yang bersangkutan 
mengganti pakaiannya dengan yang semestinya. 
3. Tidak melayani mahasiswa dan mahasiswi yang berpakaian sebagaimana 
tersebut di atas di lingkungan kerja saudara sampai yang bersangkutan 
mengganti pakaiannya dengan yang semestinya. 
4. Personil securuty/satpam agar menegur dan melarang mahasiswa yang 
berpakaian sebagaimana tersebut di atas untuk masuk gedung rektorat dan 
dekan. 
5. Bagi pegawai dan dosen dilingkungan kerja saudara yang tetap melayani 
mahasiswa dan mahasiswi yang berpakaian sebagaimana tersebut di atas 
agar diberi teguran. 
Usaha-usaha untuk menghindari agar tidak terjadi penyimpangan dari 
mahasiswa maka diperlukannya pedoman atau aturan tentang bagaimana 
seharusnya mahasiswa bersikap/bertingkah laku di dalam perkuliahan. Hal ini 
sesuai dengan misi islam yang pertama, adalah untuk membimbing manusia 
untuk berakhlak mulia maka setiap pelanggaran akhlak akan mendapat sanksi 
atau siksaan dari tuhan. 
2.4 Kampus Madani 
Pada hakikatnya, kampus madani adalah sebuah kultur yang kita 
harapkan muncul disebuah kampus. Kultur yang mengambil inisiatif dari 
negara madani pada zaman Rasululloh. Madani diartikan sebagai sebuah 





kondisi ideal yang kondusif serta kental dengan suasana islami. Nilai-nilai 
kehidupan sebagai perpanjangan dari nilai-nilai islam tercermin dalam 
keseharian. Sehingga salah satu output yang diinginkan adalah membentuk 
masyarakat yang beradab. 
Pada kampus madani, tercermin sebuah keadaan yang identik dengan 
keteraturan, perdamaian, keamanan, kenyamanan, keadilan, dan kesejahteraan. 
Masyarakat kampus didalamnya memiliki kapasitas unggulan, atau kepakaran 
dalam bidang tertentu yang kemudian akan menjadi solusi bagi kehidupan 
bermasyarakat mendatang. Arya sandi yuda membuat 8 indikator untuk 
kampus madani, antara lain : 
1. Religious, dimudahkannya akses peningkatan pemahaman akan beragama 
dalam kampus tersebut. Kran-kran kemudahan memperoleh wawasan 
peningkatan ruhiyah melalui forum-forum kajian, konsultasi, taujih, bisa 
diakses dengan mudah, acceptable, terbuka, dan menyeluruh terhadap 
stakeholder (Mahasiswa, Dosen, Pegawai, Umum) sebuah kampus. Pada 
fase ini, kondisi masyarakat kampus adalah masyarakat yang mengenal 
dan memahami agama secara utuh dari teori sampai pelaksanaan nilai-
nilainya. Fase ini ditandai dengan nuansa religius dari personal, lembaga, 
sarana, budaya, maupun kebijakan yang berlaku di kampus tesebut. 
Religious disini bukan hanya sekedar tugas dari Badan Otonom atau UKM 
kerohanian saja untuk mengaplikasikannya, namun kondisi dimana semua 
warga kampus menyadari atas urgensi kerohanian mereka sehingga 





sholat tiba, berbondong-bondonglah dosen, mahasiswa, pegawai kampus, 
sopir bis kampus, pegawai kantin, ke mushola-mushola terdekat untuk 
melaksanakan shalat berjama’ah. 
2. Institusional. Ciri kedua dari sebuah kampus madani adalah terdapatnya 
institusi-institusi yang kredibel (proaktif, empatik, jujur, dan dialogis) dan 
professional sebagai penopang gerak dinamika kampus itu sendiri. 
3. Constitutional. Tahap ini tercermin dari aturan yang lengkap yang 
melingkupi dan menaungi seluruh aspirasi komponen kampus dan 
diinspirasi oleh nilai-nilai ruhani serta disepakati menjadi pilihan bersama 
dalam sebuah kampus. Pada tahap ini terjadi sebuah rule kampus yang 
jelas, teratur, berkesinambungan dan diterima oleh masyarakat kampus 
sehingga masyarakat kampus dapat memahami apa saja yang menjadi 
haknya, dan dapat memperjuangkan hak-haknya tersebut, dan melawan 
jika haknya dirampas. Konteks kemahasiswaan, ada sebuah undang-
undang mengenai kemahasiswaan yang disepakati dan dilaksanakan secara 
bersama, sehingga yang melanggar akan mendapat sanksi dan seluruh 
element mahasiswa berkewajiban untuk melaksanakannya. 
4. Peaceful Oriented. Berorientasi kepada kedamaian. Artinya, kondisi aman 
dan harmonis, serta Lima Es (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun) 
selalu teraplikasi. 
5. Egalitarian. Artinya warga kampus madani ini tidak mengenal pembedaan 
atas symbol-simbol duniawi. Merdeka dari senioritas dan pengkastaan. 





atau mahasiswa diperas oleh dosen untuk memberi nilai. Bebas dari 
kekerdilan intelektual seperti itu. 
6. Justice. Berkeadilan. Kampus ini memiliki warga yang memiliki kesamaan 
etika dalam menjaga hak agama, harta, akal, jiwa, keturunan. Semua dapat 
membela haknya dan mendapatkan funishment atas pelanggaran yang 
dibuatnya. 
7. Technology Oriented, berorientasi kepada teknologi. Artinya, bahwa 
kampus pada fase madani ini memiliki warga masyarakat yang menguasai 
teknologi dan mengerahkan segala kemampuan dan sarananya untuk 
kebaikan. 
2.5 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Judul Peneliti Hasil penelitian 
1 Implementasi Kode Etik 
Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Suska 
Riau 
Zamris (2008) PAI 
UIN SUSKA RIAU 
Dari penelitian yang dilakukan 
dapat diberikan kesimpulan 
bahwa kurangnya partisipasi 
mahasiswa dalam mentaati 
peraturan kode etik mahasiswa 
dan kurangnya partisispasi 
dosen dalam penegakan kode 
etik mahasiswa. 
2 Analisis penerapan Kode 
Etik Mahasiswa terhadap 
Kiki Rizkiatul Afifah 
(2016) UIN Sunan 
Dari penelitian yang dilakukan 






mahasiswa UIN Sunan 
Ampel Surabaya menurut 
tindakan sosial Max 
Weber dan Islam: Studi 
kasus Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat 
Ampel Surabaya bahwa penerapan kode etik pada 
mahasiswa di UIN Sunan Ampel 
Surabaya kurang baik yang 
disebabkan kurangnya kesadaran 
mahasiswa dan kurangnya 
pengawasan dari pihak fakultas 
dalam mengawasi mahasiswa 
yang melanggar peraturan kode 
etik. 
3 Efek penerapan Kode Etik 
Mahasiswa UIN Suska 
Riau terhadap Perilaku 
Sosial-Budaya Mahasiswa 
Dewi Sukartik (2015) 
Dosen Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas 
Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi UIN 
Suska Riau 
Hasil penelitian menunjukkan 
penerapan kode etik mahasiswa 
UIN Suska Riau belum sutuhnya 
dapat merubah perilaku sosial  
budaya mahasiswa. Sebab, 
belum maksimalnya penerapan 
sanksi bagi pelanggar kode etik 
mahasiswa. 
4 Analisis Penerapan Kode 
Etik Mahasiswa pada 
Fakultas Ekonomi dan 
Ilmu Sosial dalam 
Mewujudkan Kampus 
Islam Madani di UIN 
Agusmar Irawan 
(2015) UIN Suska 
Riau 
Dari penelitian yang dilakukan 
dapat diberikan kesimpulan 
bahwa penerapan kode etik pada 
mahasiswa pada Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial di UIN 





Suska Riau yang mana mahasiswa sudah 
mengerti dan mengetahui kode 
etik mahasiswa dan dosen sudah 
memberikan sanksi kepada 
mahasiswa yang melakukan 
pelanggaran. 
5 Strategi Implementasi 
Kode Etik Mahasiswa 
FTK UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh 
Abdul Hadi Hasil penelitiannya adalah masih 
terjadinya pelanggaran terhadap 
kode etik yang dilakukan oleh 
mahasiswa baik pelanggaran 
ringan, sedang dan berat. Dalam 
penerapan kode etik terdapat 
banyak kendala-kendala yang 
dihadapi baik ditingkat prodi 













2.6 Kajian Islam 
Di dalam islam sangat menekankan kepada umat muslim untuk 
memperhatikan hal yang penting ini. Allah SWT berfirman dalam surat al-
imran ayat 159 sebagai berikut: 
                       
                            
               
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu, kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya.” (QS. Ali Imran:159). 
Dalam islam etika disebut dengan akhlak yang mana kedudukan 
akhlak menempatkan tempat yang penting sekali, sebab jatuh, bangun, jaya, 
serta hancurnya, sejahterahnya dan rusaknya suuatu bangsa dan masyarakat 
tergantung kepada bagaimana akhlak yang dimilikinya, sebagaimana Allah 
berfirman dalam surah Ar- Rum ayat 41 yaitu: 
                             





“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian 
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” 
(QS. Ar-Ruum:41). 
Di dalam al kitab Darul hadits assunnah, nabi Muhammad Saw 
bersabda sebagai berikut: 
“Abu Darda' meriwayatkan: Aku mendengar Nabi Muhammad saw 
berkata, “Tak ada yang lebih berat pada timbangan (Mizan, di hari 
Pembalasan) dari pada akhlak yang baik. Sungguh, orang yang berakhlak 
baik akan bisa setara dengan mereka yang berpuasa dan sholat.” (Hadits 
riwayat al-Tirmidzi). 
Dari firman Allah SWT dan sabda Nabi Muhammad Saw di atas jelas 
telah mengatur kita untuk selalu berlemah lembut, berbaik hati dan berakhlak 
mulia dalam menjalani kehidupan ini. Janganlah sekali-kali berbuat kasar, 
karena kasar itu akan membuatmu di jauhi oleh orang di sekelilingmu. 
2.7 Definisi Konsep 
Agar memudahkan dalam menganalisa data dan mendapat pengertian 
yang jelas dan permasalahan tidak kabur, maka diperlukan definisi konsep. 
Konsep adalah suatu hal umum yang menjelaskan tentang atau penyusunan 
suatu peristiwa, objek, situasi, ide atau akan pikiran dengan tujuan untuk 
memudahkan komunikasi antar manusia dan memungkinkan manusia untuk 
berfikir lebih baik. Menurut (M. Idrus, 2009:17) konsep adalah istilah definisi 





kejadian, keadaan, dan kelompok. Adapun beberapa definisi konsep yang 
digunakan dalam penulisan ini diantaranya, yaitu: 
1. Penerapan  
Menurut (Nugroho, 2003:158) penerapan merupakan sebuah 
tindakan yang dilakukan, baik secara individu maupun kelompok dengan 
maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Penerapan pada 
prinsipnya adalah cara yang dilakukan agar dapat mencapai yujuan yang 
dinginkan. 
2. Etika dan moralitas 
Menurut Wahyudi kumorotomo (2009:6), Etika berasal dari bahasa 
yunani: ethos, yang artinya kebiasaan atau watak, sedangakan moral 
berasal dari bahasa latin: mos (jamak: mores) yang artinya cara hidup atau 
kebiasaan. Dari istilah ini muncul pula istilah morale atau moril, tetapi 
artinya sudah jauh sekali dari pengertian asalnya. Moril bisa berarti 
semangat atau dorongan batin. Di samping itu terdapat istilah norma yang 
berasal dari bahasa latin. (norma: penyiku atau pengukur), dalam bahasa 
inggris norma berarti aturan atau kaidah. Dalam kaitannya dengan perilaku 
manusia, norma di gunakan sebagai pedoman atau haluan bagi prilaku 









2.8 Konsep Operasional Penelitian 
Tabel 2.2 Konsep Operasional Penelitian 
Variabel  Indikator Sub Indikator 
Kode Etik dan Tata Tertib 
Mahasiswa Universitas 





a. Target yang dicapai 
b. Pelaksanaan  
2. Pelanggaran a. Pelanggaran ringan. 
b. Pelanggaran sedang. 
c. Pelanggaran berat. 
3. Sanksi-sanksi a. Sanksi ringan. 
b. Sanksi sedang. 
c. Sanksi berat. 
Sumber : Keputusan Rektor Nomor:1170/R/2017 Tentang Kode Etik Mahasiswa 












2.9 Kerangka Pemikiran 


















Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif kasim Riau Nomor:1170/R/2017 
Mewujudkan Kampus Islami Madani di Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau 
Sanksi-sanksi 
Kode Etik dan Tata Tertib Mahasiswa Universitas 










3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini dilakukan 
pada bulan Juli sampai Agustus 2020 sampai selesai. 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis penelitian ini adalah kualitatif dan sumber data yang 
diperoleh dalam penelitian ini berasal dari data primer dan data sekunder. 
a. Data Primer 
Yaitu data yang dikumpulkan dari responden yang meliputi data 
tentang penerapan kode etik mahasiswa dalam mewujudkan kampus islam 
madani di UIN Suska Riau. 
b. Data Sekunder 
Yaitu data yang diperoleh dari UIN Suska Riau yang sifatnya 
mendukung hasil penelitian ini yang meliputi:  
1. Gambaran umum tentang Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN 
Suska Riau. 
2. Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska 
Riau. 
3. Keadaan dan jumlah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial di 





4. Dan lain sebagainya yang menyangkut dengan permasalahan dalam 
penelitian ini. 
3.3 Metode Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:: 
a. Observasi 
Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan pengamatan 
langsung dilapangan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 
permasalahan di dalam penelitian ini.  
b. Wawancara  
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan 
mengadakan tanya jawab secara langsung maupun online dan terbuka 
dengan pihak-pihak yang terkait dan mempunyai relevansi dengan 
masalah yang diteliti.  
c. Kuisioner  
Dimana penulis akan memberikan lembaran pertanyaan beserta 
pilihan jawaban kepada responden berkaitan dengan permasalahan di 
dalam penelitian ini. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 







3.4 Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan informasi. Dengan 
pengertian ini maka informan dapat dikatakan sama dengan responden, 
apabila pemberian keterangannya karena dipancing oleh pihak peneliti 
(Arikunto: 145). 
Menurut Sugiyono (2005: 221), penentuan sampel atau informan 
dalam penelitian kualitatif berfungsi untuk mendapatkan informasi yang 
maksimum, karena itu orang yang dijadikan sampel atau informan sebaiknya 
harus memenuhi kriteria. Adapun yang menjadi key informan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Table 3.1 Key Informan  
No. Key Informan Jumlah 
1 Wakil Dekan III Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 1 
2 Dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 6 
3 Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 7 
Jumlah  14 
Sumber : Data Olahan Tahun 2020 
3.5 Metode Analisis Data  
Setelah semua data dari hasil penelitian ini dikumpulkan maka data 
akan dikelompokan menurut jenis dan sumbernya. Adapun teknik 
penganalisaan yang digunakan adalah teknik deskriftif kualitatif, yaitu 
mengambarkan keadaan sesungguhnya atau kenyataan yang sesuai dengan 
gejala-gejala dan permasalahan yang timbul dilapangan kemudian dilakukan 





Analisis Penerapan Kode Etik Mahasiswa pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu 
Sosial dalam Mewujudkan Kampus Islam Madani di Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim dalam menganalisis penulis akan menuangkan dengan 
teknik deskriftif kualitatif yaitu dengan persentase rata-rata 
(Arikunto:2006:79). 
3.6 Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2012:90) yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
sebanyak 3593 orang. 
b. Sampel 
Adapun yang dimaksud dengan sampel adalah wakil dari populasi 
yang memenuhi syarat untuk memperoleh keterangan mengenai objek 
yang akan diteliti. Menurut sugiyono (2012:91) sempel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk 
menentukan besar kecilnya sampel suatu penelitian sebenarnya tidak ada 
ketentuan mutlak berapa persen sampel yang diambil dari populasi. 
Pengambilan sampel untuk mahasiswa/mahasiswi UIN Suska Riau tentang 
penerapan kode etik mahasiswa. Peneliti menggunakan metode 





anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2016: 120). Dengan 
demikian untuk menentukan sampel peneliti menggunakan rumus slovin 
(Husein Umar, 2002:141) yaitu: 
n = 
 
      
 
n = Jumlah sampel 
N = Populasi 
    = Batas toleransi kesalahan 10% (error tolerance) 
n = 
    
             
 
n = 
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n = 97,2 
n = 97 
Jadi sampel yang akan diteliti dari mahasiswa Fakultas ekonomi 







GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
4.1 Sejarah Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
Sejarah berdirinya Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial tidak dapat 
dipisahkan dari adanya keinginan untuk memperluas bidang kajian di IAIN 
Sulthan Syarif Qasim melalui seminar Cendekiawan Muslim (1985), Seminar 
Budaya Kerja dalam Perspektif Islam (1987), dan dialog ulama Berta 
cendekiawan se-Provinsi Riau tiga tahun berturut-turut (1996, 1997 dan 
1998). 
Seminar melahirkan rekomendasi agar IAIN Sulthan Syarif Qasim 
Pekanbaru membuka program studi baru atau program studi umum. Melalui 
keputusan rapat senat IAIN Sulthan Syarif Qasim tanggal 9 September 1998 
dilaksanakanlah persiapan pembukaan jurusan program studi secara bertahap. 
Pada tahun akademik 2002/2003 jurusan-jurusan program studi umum di atas 
ditingkatkan menjadi fakultas yang berdiri sendiri. Kemudian berdirilah 
Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu 
Sosial, dan yang terakhir berdirilah Fakultas Pertanian dan Peternakan. 
Sejak berdirinya Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial (2003 s/d 
sekarang), fakultas mengalami pergantian pucuk pimpinan sudah lima kali, 





Tabel 4.1 Pimpinan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial (2003 s/d 
sekarang) 
No. NAMA MASA JABATAN 
1 Drs. H. M. Djamil Lunin. Ak (Alm) 2003-2007 
2 
Dr. Kirmizi, MBA, Ak dan Drs. Azwar 
Harahap. M. Si (PAW) 
2007-2011 
3 Dr. Mahendra Romus, SP. Mec 2011-2015 
4 Dr. Mahendra Romus, SP. Mec 2015-2019 
5 Dr. Drs. H. Muh. Said HM, M. Ag, MM 2019-sekarang 
Sumber : Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
Penerimaan mahasiswa pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial telah 
dimulai sejak tahun akademik 1998/1999 ketika masih berbentuk jurusan 
Manajemen dan Manajemen Perusahaan pada Fakultas Syariah. Pada tahun 
akademik 2002/2003 jurusan Manajemen dan Manajemen Perusahaan 
statusnya ditingkatkan menjadi fakultas yang berdiri sendiri menjadi Fakultas 
Ekonomi dengan Jurusan Program Studi Manajemen, Akuntansi dan 
Manajemen Perusahaan Diploma III. Berdasarkan Peraturan Menteri Agama 
Manajemen   Republik Indonesia No. 56 Tahun 2006 tentang perubahan atas 
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 8 tahun 2005 tentang 
organisasi dan tata kerja UIN Susqa Riau, maka nama Fakultas Ekonomi 
berubah menjadi Fakultas Ekonomi dan Sosial. Dan berdasarkan Keputusan 





tentang Prgram Studi pada PTAI untuk penambahan penyelenggaraan 
program studi pada Fakultas Ekonomi dan Sosial, yaitu: Administrasi 
Perpajakan (D-III), Akuntansi (D-III), dan Manajemen Perusahaan (D-III). 
Sejalan dengan kemajuan Fakultas Ekonomi dan Sosial menyebabkan 
semakin meningkatnya minat masyarakat untuk masuk ke fakultas ini. Hal ini 
terlihat dari jumlah mahasiswa yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. 
4.2  Visi, Misi, Karakteristik dan Tujuan 
a. Visi 
Menjadikan Fakultas yang unggul dalam mengembangkan dan 
mengintegrasikan keilmuan dibidang Ilmu Ekonomi dan Sosial menuju 
pendidikan tinggi berkelas Asia tahun 2018 
b. Misi 
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berbasis integrasi 
keilmuan untuk melahirkan lulusan yang berkualitas dan berkompetitif 
dibidang ilmu ekonomi dan ilmu sosial. 
2. Melaksanakan penelitian untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni berbasis integrasi keilmuan dibidang ilmu ekonomi 
dan sosial. 
3. Memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dibidang ilmu 
ekonomi dan ilmu sosial yang integrative untuk melaksanakan 
pengabdian kepada masyarakat sebagai kontribusi terhadap 





4. Menerapkan tata kelola (good governance) lembaga yang 
memfasilitasi integrasi keilmuan secara otonom, efektif, transparan, 
dan akuntabel. 
5. Mengembangkan sumber daya insani yang mempunyai kapabilitas, 
integritas, dan etos untuk melaksanakan tri dharma perguruan tinggi 
berbasis integrasi keilmuan khususnya dibidang ilmu ekonomi dan 
sosial.  
c. Karakteristik 
Adapun karakteristik dari Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial 
sebagai sebuah lembaga, adalah sehagai berikut : 
1. Pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu ekonomi dilakukan 
berdasarkan pendekatan Islami. 
2. Pengembangan paradigma ilmu khususnya ilmu ekonomi ditekankan 
pada / dengan penuh iman dan tauhid. 
3. Penyelenggaraan beberapa disiplin ilmu ekonomi diupayakan untuk 
mencapai standar kompetensi ilmu-ilmu keislaman yang memperkuat 
domain akidah, ibadah, akhlak, dan muamallah Islamiah, dengan 
penerapan prinsip Islam dalam disiplin ilmu sebagai upaya nyata 
mewujudkan integrasi ilmu dengan Islam. 
4. Pembinaan dan pengembangan lingkungan yang madani sesuai dengan 
nilai-nilai Islam. 
5. Perwujudan keunggulan akademik dan profesionalisme didasarkan 





6. Mengembangkan Studi Regional Islam Asia Tenggara dan Tamaddun 
Melayu sebagai pola ilmiah pokok. 
d. Tujuan Pendidikan 
1. Jurusan Manajemen (MEN) 
a) Menghasilkan sarjana manajemen maslim yang memiliki akhlak 
al-karimah, memiliki kemampuan akademik yang handal dan 
profesionalitas yang tinggi, serta berwawasan keislaman dan secara 
integrative, dan berdisiplin. 
b) Menghasilkan sarjana manajemen yang mempunyai kemampuan 
melakukan penelitian dan kajian untuk menghasilkan karya ilmiah 
dalam memajukan ilmu manajemen, kebudayaan, peradaban, dan 
kehidupan masyarakat yang menekankan moralitas. 
c) Menghasilkan sarjana manajemen yang mampu melakukan 
pengabdian kepada masyarakat dalam berbagai bentuk upaya 
pembinaan, penyuluhan, lokakarya, pengajian, dan pengajian 
dengan pendekatan religius untuk mengembangkan lingkungan dan 
masyarakat yang madani sesuai nilai-nilai keislaman. 
2. Jurusan Manajemen Perusahaan (MEP) 
a) Menghasilkan ahli Islami yang memiliki kemampuan untuk 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan manajemen perusahaan 
secara profesional, dan mampu bertindak sebagai manager 
perusahaan tingkat menengah yang berdedikasi tinggi dan 





b) Menyelenggarakan pendidikan manajemen perusahaan diploma III 
yang berlandaskan moral dan etika islam untuk menghasilkan 
lulusan yang mandiri dan memiliki keahlian dibidang manajemen 
perusahaan. 
c) Kesiapan yang tinggi untuk memasuki dunia kerja secara 
profesional dibidang ekonomi dan manajemen perusahaan, dan 
mendalami ilmu agama sehingga lahirlah tenaga ahli madya 
ekonomi akuntansi yang islami. 
d) Keahlian dan keterampilan yang berorientasi pada peningkatan 
kemampuan profesionalisme serta selalu berorientasi kemasa 
depan. 
e) Integritas kepribadian yang tangguh (istiqomah) yang berorientasi 
kepada nilai-nilai islam dan memiliki dedikasi tinggi terhadap 
agama bangsa dan negara. 
3. Jurusan Akuntansi (AKN) 
a) Menghasilkan sarana akuntansi muslim yang memiliki akhlak al- 
karimah, serta memiliki kemampuan akademik yang handal dan 
profesionalitas yang tinggi serta berwawasan keislman dan 
keilmuan berdisiplin dalam mengembangkan dan secara 
integrative. memanfaatkan ilmu akuntansi dalam kehidupan 






b) Mampu meletakkan penelitian dan kajian untuk menghasilkan 
karya ilmiah dalam memajukan ilmu akuntansi syari’at, 
kebudayaan, peradaban, dan kehidupan masyarakat yang memberi 
penekanan pada belief affection. 
c) Melakukan pengabdian kepada masyarakat dalam berbagai bentuk 
upaya pembinaan, penyuluhan, lokakarya, pengajian, dan 
pengajian dengan pendekatan religius untuk mengembangkan 
lingkungan dan masyarakat yang madanisesuai dengan nilai-nilai 
keislaman. 
d) Mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan tcknologi yang 
dimiliki dalam kegiatan produktif dan pelyanan kepada 
masyarakat, khususnya dalam bidang akutansi dan bisnis dengan 
menggunakan paradigma islam. 
4. Jurusan lmu Administrasi, Prodi Administrasi Negara 
a) Melahirkan tenaga yang memiliki sumber daya manusia yang 
berkualitas yang berkepribadian Islami, menguasai ilmu politik 
terutama dalam hidang administarsi negara / publik. 
b) Menghasilkan sarjana muslim yang berakhlak mulia dan 
profesional dalam bidang administrasi negara. 
5. Jurusan D3 Akutansi 
Membentuk mahasiswa menjadi insan yang memiliki kesiapan 





ekonomi dan akuntansi, dan mendalami ilmu agama sehingga lahirlah 
tenaga ahli madya ekonomi akutansi yang islami. 
6. Jurusan D3 Administrasi Perpajakan 
a) Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 
memiliki kecerdasan emosional dan intelektual yang tinggi. 
b) Menyiapkan peserta didik yang beriman dan bertaqwa, 
berwawasan islami serta menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan 
dan kesatuan hangsa. 
c) Menyiapkan peserta didik yang mampu melihat potensi pajak, 
merumuskan kebijakan perpajakan dan sekaligus memecahkan 
persoalan perpajakan. 
4.3 Struktur Organisasi 
Struktur organisasi Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial UIN Sultan 
Syarif Kasim Riau adalah sehagai berikut: 
1. Dekan 
2. Pembantu Dekan I, II, dan II 
3. Senat Fakultas Ekonomi dan llu Sosial 
4. Jurusan-jurusan dan Program Studi 
a. Jurusan Manajemen (S.I) 
b. Program Diploma Tiga Manajemen Perusahaan (MEP) 
c. Jurusan Akuntansi (S.1) 
d. Jurusan Admimstrasi Negara (S.1) 





f. Program Diploma Tiga Administrasi Perpajakan 
5. Unsur-unsur penunjang, terdiri atas: 
a. Perpustakaan 
b. Laboratorium 
6. Unsur penunjang lainnya: 
a. Unit Dharma Wanita 
4.4 Pimpinan dan Pejabat di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
Para pimpinan fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Sultan Syarif 
Kasim riau periode 2003-2007, periode 2007-2011, periode 2011-2015, 
periode 2015-2019, periode 2019-sekarang adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Pimpinan dan Pejabat di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
No. Jabatan Nama Periode 
1 
Dekan 
Pembantu Dekan I 
Pembantu Dekan II 
Pembantu dekan III 
Drs. H. M. Djamil Lunin, Ak 
Drs. Raja Putra Samad, MA 
Drs. H. Muh. Said HM, MA, MM 
Drs. H. M. Yunus Kamin 
    2003-2007 
2 
Dekan 
Pembantu Dekan I 
Pembantu Dekan II 
Pembantu dekan III 
Drs. Azwar Harahap, M. Si (PAW) 
Drs. Azwar Harahap, M. Si 
Drs. H. Zamharil Yahya, MM 
Drs. Zulkifli 
    2007-2011 
3 
Dekan 
Pembantu Dekan I 
Pembantu Dekan II 
Dr. Mahendra Romus, SP. M. Ec 
Drs. Almasri, M. Si 
Drs. Alpizar, M. Si 





Pembantu dekan III Drs. H. Zamharil Yahya, MM 
4 
Dekan 
Pembantu Dekan I 
Pembantu Dekan II 
Pembantu dekan III 
Dr. Mahendra Romus, SP. M. Ec 
Dr. Mahyarni, SE, MM 
Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.Si, Ak, CA 
Dr. Mahmuzar, M. Hum 
    2015-2019 
5 
Dekan 
Pembantu Dekan I 
Pembantu Dekan II 
Pembantu dekan III 
Dr. Drs. H. Muh. Said HM, M. Ag, MM 
Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.Si, Ak, CA 
Dr. Hj. Juliana, SE, M. Si 
Dr. Amrul Muzam, SHI, MA 
2019-Sekarang 





























Sumber: Bag. Akademik Fakultas Ekonomi dan Ilmu sosial Universitas Islam 





Wakil Dekan I 
Bid. Akademik 
Wakil Dekan II 
Bid. Adm Umum 
Jabatan 
Fungsional Dosen 















Berdasarkan uraian pada Bab V yang menyajikan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai Analisis Penerapan Kode Etik Mahasiswa pada 
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial dalam Mewujudkan Kampus Islam Madani 
di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Tidak ada kebijakan dari Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial dalam 
penerapan Kode Etik Mahasiswa. Semua peraturan penerapan kode etik 
mahasiswa hanya diberikan oleh Rektor UIN Suska Riau melalui buku 
kode etik mahasiswa. 
2. Penerapan Kode Etik Mahasiswa pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan dari persentase rata-
rata kualitatif secara keseluruhan 93% yang berada pada interval 76% - 
100% berada pada kategori “Baik”. Namun, dalam penerapan kode etik 
mahasiswa masih ada yang melakukan pelanggaran, hal ini dilihat dari 
hasil rekapitulasi tentang pelanggaran ringan dengan persentase 75% 
berada pada interval 51% - 75% yang berada pada kategori “Cukup Baik”, 
yang mana pelanggaran ringan merupakan pelanggaran yang sering 





3. Kendala-kendala yang menghambat penerapan Kode Etik Mahasiswa pada 
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial yaitu kurangnya kesadaran dari semua 
pihak baik mahasiswa maupun dosen dalam menjalankan kewajibannya 
sebagai mahasiswa dan pengawas yang di atur dalam tata tertib dan kode 
etik mahasiswa, tidak adanya tim khusus kode etik mahasiswa pada 
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial sehingga di dalam pengawasan 
penerapan kode etik sulit untuk dicapai. 
6.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, dengan kesimpulan yang 
sudah tertera diatas, ada beberapa saran yang ingin di sampaikan yaitu: 
1. Diharapkan kepada mahasiswa dan dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu 
Sosial meningkat kan kesadaran dan pengetahuan tentang tata tertib dan 
kode etik mahasiswa yang berlaku. 
2. Perlu adanya pembentukan dewan kode etik mahasiswa pada Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial, baik dosen maupun karyawan, dan 
memaksimalkan fungsi Penasehat Akademik, serta membentuk gerakan 
peduli kode etik oleh mahasiswa dibawah naungan BEM dan HMJ.  
3. Perlu adanya aplikasi atau surat rekomendasi pembuatan KTM (Kartu 
Tanda Mahasiswa) dari fakultas yang diajukan kepada bagian akademi 
universitas, agar mahasiswa yang disita KTM nya oleh dosen karena 
melakukan pelanggaran tidak bisa mengurus pembuatan KTM baru 
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